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Pelaksanaan sistem pengamanan sehingga terpeliharanya keamanan yang kondusif merupakan suatu
prasyarat utama agar program pembinaan di Lapas dapat berjalan dengan baik. Upaya pemeliharaan
keamanan tersebut sering dihadapkan dengan kondisi-kondisi yang menjadi kerentanan tersendiri yang
memiliki tendensi terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban, salah satu bentuknya adalah pelarian
warga binaan. Kondisi-kondisi yang menjadikan Lapas rentan mengalami pelarian warga binaan dialami
oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Bogor, yang pada tahun 2016 mengalami peristiwa pelarian warga
binaan dengan total warga binaan melarikan diri terbanyak selama 10 (sepuluh) tahun terakhir di lingkungan
Kantor Wilayah Kemenkumham Jawa Barat.

Skripsi ini memberikan gambaran dan ulasan terhadap upaya-upaya peningkatan sistem pengamanan yang
telah dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Bogor sebagal bentuk evaluasi pencegahan
pelarian warga binaan. Pelaksanaan sistem pengamanan yang ada, dikaji dengan menggunakan Situational
Crime Prevention dengan dukungan elaborasi faktor kerentanan terjadinya pelarian warga binaan dengan
menggunakan Routine Activity Theory. Melalui analisis dari data yang didapat, bahwa pel aksanaan sistem
pengamanan sebagai implementasi teknik pencegahan dari Situational Crime Prevention, sebagai upaya
mencegah pelarian warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas [1A Bogor telah terlaksana cukup baik.
Hal tersebut berimplikasi terhadap tingkat terjadinya peristiwa pelarian, bahwa sejak peristiwa pelarian
warga binaan di tahun 2016, hingga saat ini Lapas Kelas 1A Bogor tidak lagi mengalami peristiwa pelarian
warga binaan

...... Implementation of a security system so that conducive security is maintained is amajor prerequisite for
the development program in Correctional Institutions to run well. Efforts to maintain security are often faced
with conditions that are separate vulnerabilities that have a tendency to disturb security and order, one form
of which is the escape of inmates. Conditions that make L apas vulnerable to escaping inmates are
experienced by the Bogor Correctional Institurion, which in 2016 experienced an escape of inmates with a
total of most of the inmates have fled during the last 10 (ten) yearsin the West Java Regional Office of the
Ministry of Law and Human Rights.

Thisthesis provides an overview and review of efforts to improve the security system that has been carried
out by the Bogor Correctional Insitution as aform of evaluating the escape prevention of inmates. The
implementation of the existing security system is studied using Situational Crime Prevention with the
support of elaboration of the vulnerability factors for the escape of inmates using the Routine Activity
Theory. Through analysis of the data obtained, the implementation of the security system asthe
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implementation of Situational Crime Prevention techniques, as an effort to prevent the escape of inmates at
Bogor Correctional. has been carried out quite well. This has implications for the rate of occurrence of
escapes, that since the escape of inmates in 2016, until now the Bogor Correctional Institution has no longer
experienced escapees of inmates.



